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Abstrak

Berkembangnya teknologi di Indonesia membuat pemerintah harus bergerak cepat untuk menerapkan suatu sistem
informasi yang memiliki informasi yang cepat, tepat, akurat dan terbaru di bidang kesehatan. Dalam menerapkan
suatu sistem informasi tersebut, pemerintah membuat sebuah sistem informasi yang bernama Sistem Informasi
Manajemen Puskesmas (SIMPUS). SIMPUS memiliki tingkat kualitas yang efisien dan efektif dalam
menjalankan pelayanan oleh Puskesmas. SIMPUS masih sering terjadi kesalahan yang diakibatkan jaringan
sehingga aplikasi tidak dapat berjalan dengan baik dan benar. Desain penelitian dalam penelitian ini dengan
pengumpulan data penelitian berupa kuisioner secara langsung kepada petugas kesehatan di Puskesmas Lamper
Tengah yang menggunakan aplikasi SIMPUS dimana dalam kuisioner tersebut dilakukan uji validitas dan
reabilitas. Penelitian kepada 36 sampel yang terdiri atas total sampling dari populasi di Puskesmas Lamper
Tengah. Dengan deskripsi data disajikan dalam bentuk tabel melalui Microsoft Excel. TAM merupakan satu
metode yang digunakan untuk mengetahui perilaku dari pengguna suatu teknologi informasi berdasarkan
kepercayaan (beliefs), sikap (attitude), minat (intention) dan hubungan perilaku pengguna (user behavior
relationship). Gambaran dari hasil kuisioner analisa kemudahan penggunaan (perceived ease of use) persentase
terbesar 88,9% dengan pertanyaan “Responden sudah paham dengan tata cara menggunakan aplikasi SIMPUS”.
Pada analisa kebermanfaatan (perceived usefullnes) persentase terbesar 86,1% pada pertanyaan “Aplikasi
SIMPUS dapat melayani segala macam pelayanan administrasi pasien”. Pada analisa sikap pengguna (attitude
towards using) persentase terbesar 69,4% dengan pertanyaan “Responden merasa menggunakan SIMPUS
memberikan kenyamanan dalam mencatat data pasien”. Tanggapan responden menunjukan hasil dimana aplikasi
SIMPUS dapat memberikan rasa mudah dan sangat bermanfaat dalam melakukan administrasi data pasien.

Kata Kunci : Sistem Informasi, Puskesmas, SIMPUS, Aplikasi

Abstract

Background: The development of technology in Indonesia makes the government must move quickly to implement
an information system that has fast, precise, accurate and up-to-date information in the health sector. In
implementing an information system, the government created an information system called the Puskesmas
Management Information System (SIMPUS). SIMPUS has an efficient and effective level of quality in carrying
out services by the Puskesmas. This SIMPUS errors caused by the network occur so that cannot run properly and
correctly. The research design in this study was to collect research data in the form of a questionnaire directly to
health workers at Puskesmas Lamper Tengah using the SIMPUS application where the validity and reliability test
was carried out in the questionnaire. Research on 36 samples consisting of a total sampling of the population at
the Puskesmas Lamper Tengah. With a description of the data presented in tabular form with Microsoft Excel.
The description of the questionnaire analysis of perceived ease of use the largest percentage of 88.9% with the
question "Respondents already understand the procedure for using the SIMPUS application”. In the analysis of
perceived usefulness, the largest percentage is 86.1% on "The SIMPUS application can serve patient
administration services". In the analysis of user attitudes the largest percentage is 69.4% with the question
"Respondents feel that using SIMPUS provides comfort in recording patient data". Respondents' responses show
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the results where the SIMPUS application can provide a sense of ease and is very useful in administering patient

data.

Keywords: Information System, Health Center, SIMPUS, Application

Pendahuluan

Penggunaan SIMPUS diarahkan oleh
pemerintah  melalui  Keputusan  Menteri
Kesehatan Nomor 128 dalam peningkatan
kualitas manajemen pelayanan puskesmas,
puskesmas harus menyelenggarakan upaya
kesehatan perseorangan dan masyarakat yang
berdasarkan azas penyelenggaraan
Puskesmas(1).

Data yang telah terkumpul oleh Puskesmas,
akan diberikan ke Dinas Kesehatan Kabupaten
atau Kota hingga Provinsi dengan format yang
sama(2).

Pendekatan teori yang dapat digunakan
untuk mengenalisa sikap pengguna aplikasi
SIMPUS  adalah  metode  Technology
Acceptance Model (TAM). Dimana, TAM
merupakan satu metode yang digunakan untuk
menjelaskan atau mengetahui perilaku dari
pengguna  suatu  teknologi informasi
berdasarkan tingkat kepercayaan pengguna
berdasarkan  kepercayaan (beliefs), sikap
(attitude), minat (intention) dan hubungan
perilaku pengguna (user behavior
relationship)(3).

TAM dapat digunakan karena berisi
keputusan yang dilakukan oleh perseorangan
dalam menerima teknologi informasi yang
dapat di dalami dan mudah untuk diobservasi
oleh minat perilakunya. Metode TAM terdiri
atas dua konstruksi utama yaitu perceived
usefullnes atau kemudahan dalam menentukan
persepsi, dan perceived ease of use atau
kemudahan dalam penggunaan persepsi(4).

Perlunya analisa sitem terhadap keluhan

pengguna sistem informasi Puskesmas Lamper
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Tengah terkait output data sistem yang tidak
akurat serta komplit dan masih terjadinya
kehilangan data — data pasien yang telah di
input. Hal ini terkait sistem informasi SIMPUS
masih terjadi kesalahan yang diakibatkan
jaringan sehingga aplikasi tidak dapat berjalan
dengan baik dan benar. Penelitian ini bertujuan
untuk Mengetahui gambaran penerimaan
Aplikasi SIMPUS dengan Metode TAM
(Technology Acceptance Model ) di Puskesmas
Lamper Tengah dan menjadikan sumber
referensi dan masukan bagi puskesmas,

pembaca dan institusi pendidikan.

Metode

Desain penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini dengan cara uji validitas yang
dilakukan dengan penyebaran kuisioner di
puskesmas kedungmundu dengan jumlah 30
orang pegawai sesuai dengan karakteristik di
Puskesmas Kedung Mundu sebagai penguat
validitas dan reabilitias sebelum dilakukan
peyebaran kuisioner.

Jika semua data telah valid dan reliabel,
maka semua pertanyaan pada kuisioner sudah
dapat digunakan untuk mengumpulkan data.
Dimana, uji validitas akan dilakukan dengan
korelasi Pearson Product Moment melalui
keputusan uji:

a. Jika r hitung > r tabel, maka variabel

valid

b. Jika r hitung < r tabel, maka variabel

tidak valid

Dengan tabel signifikasi disajikan melalui

Gambar 1.
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Gambar 1 Tabel Signifikansi

Hasil

1. Karakteristik Responden

Pengumpulan data penelitian  berupa
kuisioner dilakukan secara langsung kepada
petugas kesehatan di Puskesmas Lamper
Tengah yang menggunakan aplikasi SIMPUS
dimana dalam kuisioner tersebut memiliki tiga
variabel yang akan dilakukan penelitian.

Penelitian ini menggunakan metode TAM
(Technology  Acceptance  Model)  untuk
menganalisa  tiga  variabel diantaranya
kemudahan penggunaan (perceived ease of
use), kebermanfaatan (perceived usefullnes)
dan sikap pengguna (attiudes towards using)
kepada 36 sampel yang terdiri atas 36 populasi
di Puskesmas Lamper Tengah. Dengan
deskripsi data yang disajikan dalam bentuk

tabel dengan Microsoft Excel.

Responden dalam penelitian ini merupakan semua petugas kesehatan di Puskesmas Lamper Tengah yang

menggunakan aplikasi SIMPUS yang berjumlah sampel sebanyak 36 orang responden.

Tabel 1 Distribusi Responden Menurut Jenis Kelamin

Jenis kelamin

Persentase

Laki - Laki
Perempuan
Total

11%
89%
100%

Distribusi jenis kelamin responden pada penelitian ini sebanyak 36 orang dengan total persentase laki-laki

sebanyak 11% atau 4 orang, dan persentase perempuan sebanyak 89% atau 32 orang.

Tabel 2 Karakteristik Responden Menurut Profesi

Profesi Jumlah Persentase
Dokter Umum/Fungsional/Gigi 5 13,9%
Perawat/Bidan/Laboratorium/Apoteker/Analis Kesehatan 29 80,6%
Rekam Medis 2 5,6%
Total 36 100%

Karakteristik responden di Puskesmas Lamper Tengah, dengan jumlah dokter umum/fungsional/gigi

sebanyak 5 orang atau 13,9%, perawat/ bidan/ laboratorium/ apoteker/ analis sebanyak 29 orang atau 80,6% dan

rekam medis sebbanyak 2 orang atau 5,6%.
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Tabel 3 Karakteristik Responden Menurut Lama Mengabdi

Lama Mengabdi Jumlah Persentase
<1 Tahun 14 38,9%
1-3Tahun 10 27,8%
>3 Tahun 12 33,3%
Total 36 100%

Karakteristik responden di Puskesmas Lamper Tengah, dengan lama pengabdian <1 Tahun sebanyak 14
orang atau 38,9%, 1 — 3 Tahun sebanyak 10 orang atau 27,8% dan >3 Tahun sebanyak 12 orang atau 33,33%.

Tabel 4 Karakteristik Responden Menurut Lama Menggunakan SIMPUS
Lama Menggunakan

SIMPUS Jumlah Persentase
<1 Tahun 15 41,7%
1-3Tahun 8 22,2%
>3 Tahun 13 36,1%
Total 36 100%

Karakteristik responden di Puskesmas Lamper Tengah, dengan lama penggunan simpus selama <1 Tahun
sebanyak 15 orang atau 41,7%, 1 — 3 Tahun sebanyak 8 orang atau 22,2% dan >3 Tahun sebanyak 13 orang atau
36,1%.

2. Distribusi Variabel Analisa Kemudahan Penggunaan (perceived ease of use)

Uji validitas dan reabilitas dilakukan di Puskesmas Kedung Mundu yang menggunakan aplikasi Sistem
Informasi Puskesmas (SIMPUS). Jumlah kuisioner yang telah disebar berjumlah 30 paket dan sebanyak 16
pertanyaan dengan hasil validitas dan reabilitas dari analisa kemudahan penggunaan (perceived ease of use)
dinyatakan valid dan reliabel dengan koefisien reabilitas sebesar 0,598 dan R tabel yang digunakan adalah 0,361.

Distribusi variabel pertama yaitu analisa kemudahan penggunaan (perceived ease of use) dapat dilihat pada
tabel berikut bahwa semua pertanyaan merupakan valid dimana dijelaskan pada tabel 4.

Tabel 5 Distribusi Variabel Analisa Kemudahan Penggunaan (perceived ease of use)

SANGAT TIDAK SANGAT

TIDAK SETUJU
NO PERTANYAAN SETUJU SETUJU SETUJU
N % N % N % N %

Saya dapat dengan mudah untuk
mempelajari aplikasi SIMPUS.

Saya tidak memerlukan waktu
2 |vyang lama untuk mempelajari - - 2 5,6% 30 | 83,3% 4 11,1%
aplikasi SIMPUS.

Saya sudah paham dengan tata

1 2,8% 1 28% | 24 | 66,7% 10 | 27,8%

3 |cara menggunakan  aplikasi - - - - 32 | 88,9% 4 11,1%
SIMPUS.
Saya tidak merasa kebingungan

4 | pada saat menggunakan aplikasi - - 4 11,1% | 26 | 72,2% 6 16,7%
SIMPUS.
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SANGAT TIDAK SANGAT
TIDAK SETUJU SETUIU SETUJU
NO PERTANYAAN SETUJU
N % N % N % N %
Saya tidak memerlukan bantuan
5 | pada saat menggunakan aplikasi - - 9 25,0% | 22 | 61,1% 5 13,9%
SIMPUS.
Aplikasi SIMPUS memudahkan
6 | saya dalam membuat laporan data - - 4 11,1% | 25 | 69,4% 7 19,4%
— data pasien.
Saya tidak memerlukan waktu
;| yang lama dalam mengisi _datg i ) 1 28% | 28 | 77.8% 7 10.4%
pasien menggunakan aplikasi
SIMPUS.
Aplikasi SIMPUS dapat
8 | digunakan untuk mencatat - - - - 24 | 66,7% 12 | 33,3%

kembali data pasien.

Aplikasi  SIMPUS  memiliki
9 kemudahan dalam mencari data i ) 5 5.6% 28 | 77.8% 6 16.7%
pasien  berdasarkan  riwayat

pelayanan pada pasien.

Aplikasi SIMPUS menggunakan
10 Bahasa In_done3|a yang sesuai i ) i i 28 | 77.8% 8 22.2%
dengan kaidah penulisan Bahasa

Indonesia yang baik dan benar.

Aplikasi SIMPUS memiliki fitur —
11 | fitur yang memudahkan saya - - 1 28% | 27 | 75,0% 8 22,2%
dalam menggunakannya.

Aplikasi  SIMPUS sangat
fleksibel pada saat digunakan
karena data pasien yang telah
12 | memiliki nomor registrasi - - 3 83% | 24 | 66,7% 9 25,0%
SIMPUS identitasnya tidak perlu
dicatat dari awal seperti ketika
pertama kali berobat.

Aplikasi SIMPUS dapat dengan
13 mudah  diperbaiki apabila ada i ) 5 13.9% | 24 | 66,7% 7 10.4%
kesalahan dalam mengisi data

pasien.

Dengan adanya SIMPUS, saya
14 | dapat dengan mudah mengontrol - - 1 28% | 23 | 63,9% 12 | 33,3%
atau melihat data pasien.

Saya akan sangat mudah untuk
15 | membantu orang lain dalam - - 3 8,3% | 24 | 66,7% 8 22,2%
menggunakan aplikasi SIMPUS.

Secara keseluruhan, saya yakin
bahwa pengguna yang baru saja

16 | menggunakan aplikasi SIMPUS - - 2 56% | 28 | 77,8% 6 16,7%
dapat dengan mudah untuk
menggunakannya.

3. Distribusi Variabel Analisa Kebermanfaatan (perceived usefullnes)
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Hasil uji validitas dan reabilitas dari analisa kebermanfaatan (perceived usefullness) yang dilakukan dengan
kuisioner sebanyak 16 pertanyaan dinyatakan valid dan reliabel dengan koefisien reabilitas sebesar 0,566 dan R
tabel yang digunakan adalah 0,361.

Distribusi variabel kedua yaitu analisa kebermanfaatan (perceived usefullnes) dapat dilihat pada tabel berikut
bahwa semua pertanyaan merupakan valid dimana dijelaskan pada Tabel 5.

Tabel 6 Distribusi Variabel Analisa Kebermanfaatan (percieved usefullnes)

SANGAT TIDAK SANGAT

TIDAK SETUJU
NO PERTANYAAN SETUJU SETUJU SETUJU
N % N % N % N %

Saya dapat melakukan entry data
dengan lebih cepat pada saat

1 menggunakan SIMPUS - - 1 2,8% 19 | 52,8% 16 44,4%
dibandingkan dengan pencatatan
data secara manual.

Saya mengalami peningkatan

2 | kinerja ketika saya menggunakan - - 2 56% | 25 | 69,4% 9 25,0%
aplikasi SIMPUS.

Saya selalu mencatat data pasien
dengan lengkap sesuai dengan

3 mer?u - me?]u gan perintah%/ang ) ) 1 28% | 26| 722% | 9 | 250%
ada pada aplikasi SIMPUS.

4 &%’;ﬂﬁg\ggy‘f mengurangt - - 5 | 139% | 22 | 61,1% | 9 | 250%
Aplikasi SIMPUS dapat

5 | mempermudah saya dalam 1 2,8% 3 8,3% | 23 | 63,9% 9 25,0%
menggunakannya.
Saya merasa aplikasi SIMPUS

6 | dapat memberikan kenyamanan - - 1 28% | 24 | 66,7% 11 | 30,6%

lebih bagi saya.

Saya dapat melakukan entry data
dengan lebih mudah pada saat

7 | menggunakan SIMPUS - - - - 26 | 72,2% 10 | 27,8%
dibandingkan dengan pencatatan
data secara manual.

Aplikasi SIMPUS memberikan

8 | efisiensi waktu dan tenaga bagi - - 2 56% | 26 | 72,2% 8 22,2%
saya.
Aplikasi SIMPUS memiliki

9 | keefektifan dalam melakukan - - 2 5,6% 24 | 66,7% 10 27,8%

pelayanan administrasi pasien.
Sarana dan prasarana yang

10 | lengkap pada aplikasi SIMPUS - - - - 27 | 75,0% 9 25,0%
sangat membantu pekerjaan saya.
Aplikasi SIMPUS dapat

11 | menghemat waktu dalam - - 2 56% | 26 | 72,2% 8 22,2%
melayani administrasi pasien.
Selama saya menggunakan
aplikasi SIMPUS, saya dapat

12 | melakukan pendataan pada - - 5 13,9% | 23 | 63,9% 8 22,2%
pasien berikutnya dengan lebih
cepat.
Aplikasi SIMPUS dapat melayani

13 | segala macam pelayanan - - 3 8,3% | 31 | 86,1% 2 5,6%

administrasi pasien.
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SANGAT TIDAK SANGAT

TIDAK SETUJU
NO PERTANYAAN SETUJU SETUJU SETUJU
N % N % N % N %

Aplikasi SIMPUS sangat
14 | bermanfaat dan cepat dalam - - 1 28% | 28 | 77,8% 7 19,4%
melayani pasien.
Aplikasi SIMPUS sangat
15 | bermanfaat dalam memperoleh - - 1 2,8% | 30 | 83,3% 5 13,9%
dan mencari data pasien.
Secara keseluruhan, aplikasi
16 SIMPUS dapat meningkatkan ) ) ) ) 29 | 80,6% 7 19.4%

pelayanan di Puskesmas Lamper
Tengah.

4. Distribusi Variabel Analisa Sikap Pengguna (attitude towards using)

Hasil uji validitas dan reabilitas dari analisa sikap pengguna (attitude toward using) yang dilakukan
dengan kuisioner sebanyak 6 pertanyaan dinyatakan valid dan reliabel dengan koefisien reabilitas sebesar
0,376 dan R tabel yang digunakan adalah 0,361

Distribusi variabel ketiga yaitu analisa sikap pengguna (attitude towards using) dapat dilihat pada tabel
berikut bahwa semua pertanyaan merupakan valid dimana dijelaskan pada Tabel 6.

Tabel 7 Distribusi Variabel Analisa Sikap Pengguna (attitude towards using)

SANGAT TIDAK SANGAT

TIDAK SETUJU
NO PERTANYAAN SETUJU SETUJU SETUJU
N % N % N % N %

Saya tetap bersedia

menggunakan aplikasi
1 SIMPUS dan lebih terampil B B 1 2,8% 20 55,6% 15 41,7%
dalam menggunakannya.

Saya merasakan kemudahan

2 | dalam menggunakan aplikasi - - 1 2,8% 23 63,9% 12 33,3%

SIMPUS.

Saya merasa menggunakan

3 | pMPUS memberikan . - 1| 28% | 25 | 694% | 10 | 27,8%
enyamanan dalam mencatat

data pasien.

Saya tetap nyaman dalam

4 | penggunakan SIMPUS - | -] 4| 1% | 23 | 639% | 9 | 250%
arena sesuai dengan

kebutuhan pelayanan.

Saya merasa senang dalam

menggunakan aplikasi

5 | SIMPUS da!am melaksanakan ) ) 1 2 8% 24 66.7% 1 30.6%

pelayanan di Puskesmas

Lamper Tengah

Saya merasa bahagia dalam
menggunakan aplikasi
SIMPUS karena fitur — fitur

6 ﬁ;%ﬁgf?‘:ﬁgmrsgg'rﬁ ; -1 28% | 25 | 694% | 10 | 27.8%
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Pembahasan

1.

35

Gambaran Terhadap Kemudahan
Penggunaan (perceived ease of use)
Penerimaan Aplikasi SIMPUS Di
Puskesmas Lamper Tengah

Pada analisa kemudahan penggunaan
(perceived ease of use) nilai tertinggi
didapat pada pertanyaan ketiga dengan point
setuju yaitu “Responden sudah paham
dengan tata cara menggunakan aplikasi
SIMPUS” dengan persentase 88,9%

Hasil yang didapat dari kemudahan
penggunaan  penerimaan  penggunaan
Sistem Informasi Puskesmas (SIMPUS) di
Puskesmas Lamper Tengah mendapatkan
hasil dimana para pengguna aplikasi
SIMPUS dapat menggunakan aplikasi
SIMPUS dengan mudah. Menurut Saputra,
kemudahan penggunaan Sistem Informasi
Rumah Sakit (SIMRS) dapat berpengaruh
baik jika penggunaan Sistem Informasi
Rumah Sakit (SIMRS) mudah untuk
dilakukan. Maka hal ini dapat juga dikaitkan
bahwa kemudahan dalam penggunaan
Sistem Informasi Puskesmas (SIMPUS)
dapat membantu pengguna agar lebih
mudah dalam menggunakan  Sistem
Informasi Puskesmas (SIMPUS)(5).
Gambaran Terhadap
Kebermanfaaatan (perceived
usefullnes)  Penerimaan  Aplikasi
SIMPUS Di Puskesmas Lamper
Tengah

Pada analisa kebermanfaatan (Perceived
Usefullnes) nilai tertinggi didapat pada
pertanyaan ketiga dengan point setuju yaitu
“Aplikasi SIMPUS dapat melayani segala
macam pelayanan administrasi pasien”
dengan persentase 86,1%.

Hasil yang didapat dari kebermanfaatan
(perceived usefullness) penggunaan Sistem
Informasi  Puskesmas  (SIMPUS)  di
Puskesmas Lamper Tengah memiliki
kebermanfaatan yang dapat membantu
pengguna dalam melakukan pekerjaannya.
Keterkaitan antara kebermanfaatan
penggunaan sangat berpengaruh terhadap
kepercayaan pengguna, dimana dijelaskan
menurut Widodo, persepsi kemanfaatan
penggunaan dapat dimaknai sebagai
kepercayaan pengguna jika teknologi yang

digunakan dapat membantu pengguna
dalam melakukan pekerjaan(6). Sehingga
perlu adanya pembaharuan terkait fitur —
fitur yang ada didalam Sistem Informasi
Puskesmas (SIMPUS) di  Puskesmas
Lamper Tengah agar lebih memaksimalkan
pekerjaan pengguna.

. Gambaran Terhadap Analisa Sikap

Pengguna (attitude towards using)
Penerimaan Aplikasi SIMPUS Di
Puskesmas Lamper Tengah

Pada analisa sikap pengguna (Attitude
Towards Using) nilai tertinggi didapat pada
pertanyaan ketiga point setuju yaitu “Saya
merasa menggunakan SIMPUS
memberikan kenyamanan dalam mencatat
data pasien.” dan keenam yaitu “Responden
merasa bahagia dalam menggunakan
aplikasi SIMPUS karena fitur — fitur yang
tersedia memiliki tampilan yang menarik.”
dengan persentase 69,4%.

Dari hasil kuisioner yang telah
diperoleh, pengguna menerima Sistem
Informasi  Puskesmas  (SIMPUS) di
Puskesmas Lamper Tengah dimana aplikasi
SIMPUS dapat membuat para responden
lebih merasakan sikap yang nyaman ketika
menggunakan aplikasi SIMPUS. Kepuasan
pengguna berpengaruh terhadap penerimaan
Sistem Informasi Puskesmas (SIMPUS)
karena dalam penggunaannya, Sistem
Informasi  Puskesmas (SIMPUS) harus
dapat memudahkan pengguna dalam hal
administrasi, pencarian data pasien serta
mudahnya penguasaan sistem(7).

Kesimpulan

1. Kemudahan penggunaan (perceived ease of

use) dalam menggunakan aplikasi SIMPUS
dapat membantu pengguna agar lebih
mudah dalam menggunakan aplikasi
SIMPUS dimana berdasarkan kuisioner,
pengguna aplikasi SIMPUS dapat dengan
mudah untuk menggunakan aplikasi
SIMPUS di Puskesmas Lamper Tengah.

. Kebermanfaatan penggunaan (perceived

usefullness) dalam menggunakan aplikasi
SIMPUS dapat membantu pengguna dalam
melakukan pelayanan di Puskesmas Lamper
Tengah. Hal ini berdasarkan kuisioner yang
telah diisi responden memiliki persentase
tertinggi di pertanyaan “Aplikasi SIMPUS
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dapat melayani segala macam pelayanan

administrasi pasien”.

3. Berdasarkan analisa sikap pengguna
(attitude  towards using), responden
merasakan sikap yang nyaman dalam
melakukan administrasi data pasien. rasa
nyaman responden dalam penggunaan
SIMPUS dibuktikan dengan persentase
tertinggi pada hasil kuisioner yaitu
Responden  merasa  bahagia  dalam
menggunakan aplikasi SIMPUS karena fitur
—fitur yang tersedia memiliki tampilan yang
menarik.

Saran
Bagi pihak Puskesmas Lamper Tengah,

sebaiknya terus melakukan sosialisasi dan

pelatihan terkait penggunaan aplikasi Sistem

Informasi Puskesmas (SIMPUS) di Puskesmas

Lamper Tengah agar seluruh tenaga kerja yang

menggunakan aplikasi tersebut dapat dengan

mudah untuk menggunakannya dan lebih
mengefisienkan layanan pada masyarakat yang
berkunjung di Puskesmas Lamper Tengah.

Jika pada penelitian selanjutnya dengan
judul yang sama akan dilakukan, maka lebih
baik menggunakan model dan kerangka
penelitian lain yang memiliki variabel berbeda
yaitu Behavioural Intention to Use atau
kecendrungan perilaku untuk menggunakan
suatu teknologi, perceived enjoyment atau
kesenangan dalam menggunakan sistem dan
actual system wuse atau Kkepuasan dari
kemudahan sistem melalui kondisi penggunaan

yang nyata.
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